BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS,

DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka merupeé men penting dalam penelitian karena

menyediakan tinjauan pgetahuan yang ada seputar

0gis sesuai
ena itu, untuk
li sebelumnya,
peneliti memutus an terdahulu. Hal ini
dilakukan sebagai berikut:
1. Penelitian Hafidz et al. (2023)
Penelitian oleh Hafidz et al. (2023) dengan judul “Improving
Health, Independence, Character of Santri at Islamic Boarding School

Through Table Tennis” menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk

menganalisis pengaruh latihan tenis meja dalam meningkatkan

17
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kemandirian kesehatan dan karakter santri di Pondok Pesantren Mamba'ul
Ma'arif. Penelitian ini dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa latihan tenis meja
meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan spiritual santri, serta

membentuk karakter religius dan meningkatkan pencapaian mereka.

Kesenjangan peg A jurnal ini terfokus pada pengaruh

i_dan karakter santri.

oA

S dalam konteks

gan judul “MBKM Santri
Program; Manifestation © Character Forming in Pesantren”
mengevaluasi efektivitas program MBKM Santri di Universitas Nurul Jadid
dalam pembentukan karakter mahasiswa. Penelitian ini menemukan bahwa
program ini berhasil dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam

kehidupan sehari-hari mahasiswa dan meningkatkan keterampilan

komunikasi interpersonal mereka. Mahasiswa dari berbagai latar belakang
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perguruan tinggi belajar untuk memahami dan beradaptasi satu sama lain,
serta termotivasi untuk meningkatkan hard skills dan soft skills mereka
melalui  pembelajaran di universitas lain. Penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan dalam implementasi program MBKM,

termasuk kesulitan adaptasi dengan kuliah online, kuota terbatas, dan

dampak pandemi Covig penelitian yang digunakan adalah
ivitas pembelajaran

nakan teknik

“Pertukaran

untuk
implementasi
Afkarina et al.
efektivitas pembelajaran
berbasis boarding school™¢ pembentukan karakter siswa, di mana
penelitian Afkarina et al. (2022) fokus pada pembentukan karakter Islami
di pesantren, sedangkan penelitian ini berfokus pada nilai-nilai karakter

Buddhis di Pasastrian Kusalamitra.
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3. Penelitian Azmi et al. (2022)
Penelitian ini berjudul “Management System of Sunnah Islamic
Boarding School in Shaping Character of the Students” yang diteliti oleh
Azmi et al. (2022). Kesimpulan jurnal ini adalah bahwa pengelolaan sistem
pesantren sunah di Pesantren Modern Al-Mukhlishin Tanjung Morawa
secara umum baik dag . membentuk karakter para santri.

pmenologis, salah satu

identifikasi a

ditingkatkan untuk lebih atkan efektivitas sistem tersebut. Selain

itu, penelitian ini dilakukan di satu institusi, yaitu Pesantren Modern Al-
Mukhlishin Tanjung Morawa. Penelitian mendatang bisa melibatkan
beberapa institusi untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
tentang sistem pesantren sunah dan perannya dalam membentuk karakter

santri. Penelitian ini berfokus pada observasi pembelajaran berbasis
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boarding school dalam pengembangan karakter siswa, di mana penelitian
Azmi et al. (2022) menekankan pada manajemen Pondok Pesantren sistem
sunah di Pondok Pesantren Modern Al-Mukhlishin Tanjung Morawa.
Kedua penelitian sama-sama memberikan wawasan tentang pentingnya

lingkungan pembelajaran boarding school dalam membentuk karakter

siswa, namun dengan agama yang berbeda, yaitu Islam

an_dalam pendidikan

menemukan
an ketika teknik
ini  menekankan
pentingnya perlakuan de erhadap perbedaan etnis, kelas, status
sosial, dan lain sebagainya.

Jurnal ini menyarankan agar pesantren, sebagai bagian dari
komunitas global, harus menghormati dan menerapkan nilai-nilai

demokrasi, toleransi, dan hak asasi manusia. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa metode pembelajaran di pesantren secara tidak langsung
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mempersiapkan siswa untuk menghadapi fenomena keagamaan yang plural
di masyarakat. Studi ini juga menekankan perlunya siswa memahami nilai-
nilai universal dari semua pemahaman agama, yang merupakan titik temu
antara pengembangan pemikiran, tanpa harus menghilangkan identitas asli

mereka.

igunakan dalam studi ini, termasuk

dokumentasi,

onteks agama
penting tentang
ool dapat digunakan
sebagai alat untuk memup a-nilai positif pada siswa, baik dalam
konteks Islami maupun Buddbhis.
Penelitian Safitri et al. (2022)

Penelitian ini berjudul “Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila:

Sebuah Orientasi Baru Pendidikan dalam Meningkatkan Karakter Siswa

Indonesia” yang diteliti oleh Safitri et al. (2022). Jurnal ini menyimpulkan
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bahwa pendekatan profil pelajar Pancasila dalam kurikulum pembelajaran
mandiri dapat meningkatkan karakter siswa Indonesia secara efektif.
Pendekatan ini diterapkan melalui pembelajaran intrakurikuler dan
ekstrakurikuler, budaya sekolah, dan budaya kerja. Profil pelajar Pancasila

memiliki empat prinsip utama: holistik, kontekstual, berpusat pada peserta

a_enam indikator utama, termasuk

pelajar

eskriptif.
ini adalah
profil pelajar
an. Penelitian
pagaimana mereka dapat
lebih baik dilengkapi untt apkan pendekatan ini secara efektif.
Penelitian Safitri et al. (2022) berfokus pada pengaruh kurikulum merdeka
dalam meningkatkan karakter siswa Indonesia melalui Profil Pelajar
Pancasila, sedangkan penelitian ini mengkaji penerapan nilai-nilai karakter

Buddhis dalam konteks boarding school, menunjukkan fokus yang lebih

spesifik pada pendidikan Buddhis. Meski berbeda dalam konteks dan fokus
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agama, kedua penelitian memberikan wawasan tentang bagaimana
pembelajaran yang terintegrasi dan pendekatan kurikulum yang berbeda
dapat efektif dalam membentuk nilai-nilai karakter positif pada siswa.

. Penelitian Dwiputra & Halimi (2022)

Penelitian ini berjudul “Boarding School Character Development

for Character Discipling ibility” yang diteliti oleh Dwiputra &

dikaji lebih
pengembangan
Baituilmi. Penelitian ini
belum menjelajahi pengar g school pada pengembangan berbagai
karakter lain atau di konteks pendidikan boarding school yang berbeda.
Persamaan penelitian Dwiputra & Halimi (2022) dan penelitian di
Pasastrian Kusalamitra terletak pada fokusnya dalam pengembangan

karakter di lingkungan boarding school. Kedua studi tersebut

mengeksplorasi bagaimana lingkungan boarding school berkontribusi pada
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pembentukan karakter siswa. Perbedaannya, jurnal Dwiputra & Halimi
(2022) berfokus pada pengembangan karakter disiplin dan tanggung jawab
di lingkungan pesantren Islam, sedangkan penelitian ini akan meneliti
pembentukan nilai-nilai karakter Buddhis dalam konteks boarding school

Buddhis.

Sehool Education Model

Analysis” yang

= £y
.........

terletak pada

antren dalam membentuk
integritas kepemimpinan: ara itu, jurnal ini berfokus pada
pengembangan nilai-nilai karakter Buddhis dalam konteks pendidikan
boarding school Buddhis. Persamaan kedua jurnal tersebut terdapat pada
fokus pembentukan karakter di lingkungan pendidikan berasrama.

Perbedaannya terletak pada konteks agama dan aspek karakter yang

dibentuk.
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8. Penelitian Ramdani & lhsan (2021)
Penelitian ini berjudul “The Role of Kiai Hisyam Zuhdi in
Developing Islamic Boarding Schools on the Character of Santri” yang
diteliti olen Ramdani & lhsan (2021). Kesimpulan jurnal ini menekankan

peran signifikan Kiai Hisyam Zuhdi dalam pengembangan pesantren At

Taujieh Al-Islamy. Kep perilaku inovatif beliau sangat
kalangan santri dan

juga menyoroti

antri oleh kiai
lan memastikan
mereka menga dupan sehari-hari.
Metodologi pene g digunakan dalam jurnal ini adalah
metode penelitian historis. Metode ini melibatkan investigasi suatu masalah
dengan menerapkan solusi dari perspektif historis, mengumpulkan sumber-
sumber historis secara efektif, mengevaluasinya secara kritis, dan

mengusulkan sintesis hasil yang dicapai dalam bentuk tertulis. Penelitian

ini  juga menggunakan penelitian lapangan kualitatif — untuk
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mendeskripsikan peran kiai dalam pengembangan pesantren dengan teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber
data primer dari studi ini adalah keluarga Kiai Hisham Zuhdi dan sumber
data sekunder adalah semua data dan informasi pendukung yang terkait

dengan sosok Kiai Hisham Zuhdi dan pesantren At Taujieh Al Islamy

seperti buku, media sosi

g.perlu dijelajahi lebih

umni, terutama
dalam kontribt at” Keempat, penelitian ini
menggunakan pendekatan sehingga penelitian mendatang dapat
mengintegrasikan metode kuantitatif untuk mendapatkan data yang lebih
objektif dan terukur. Terakhir, terdapat peluang untuk meneliti lebih dalam
tentang bagaimana pesantren dapat mengadaptasi metode pendidikan
modern sambil tetap mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya. Penelitian

Ramdani & lhsan (2021) dan penelitian ini sama-sama meneliti peran
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pembelajaran berbasis boarding school dalam pembinaan karakter siswa,
dengan penelitian Ramdani & lhsan (2021) mengkaji peran Kiai Hisyam
Zuhdi dalam pengembangan karakter santri di pondok pesantren At-Taujieh
Al-1slamy, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengembangan nilai-

nilai karakter Buddhis di Pasastrian Kusalamitra.

. Penelitian Rahmatullah.e

he Salafiyyah Islamic

D21). Penelitian

pendukungnya
adalah untuk
karakter santri,
arakter bagi institusi
pendidikan lain.

Namun, terdapat kesenjangan penelitian yang menyoroti kurangnya
kajian mendalam mengenai tawadhu di Pesantren Salafiyyah Lirboyo
dalam konteks pendidikan karakter dan transfer nilai moral Islam. Hal ini
berbeda dengan penelitian tentang Pasastrian Kusalamitra yang berfokus

pada nilai karakter Buddhis dalam lingkup pembelajaran boarding school.
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Meskipun keduanya sama-sama mengeksplorasi pengembangan nilai dan
karakter di lingkungan boarding school, perbedaan utama terletak pada
konteks agama dan lokasi, satu pada pendekatan Islami dan yang lainnya
pada Buddhisme, merefleksikan pendekatan dan nilai yang berbeda sesuai

dengan latar belakang agama masing-masing.

10. Penelitian Basyar (2020
epemimpinan dan
Musyrif” yang
ahwa  strategi

pandirian siswa

dalam studi ini adalah
pendekatan deskriptif kua gengan observasi studi kasus dimana
pengumpulan data melibatkan peneliti dalam aktivitas atau observasi
partisipatif. Sumber data diperolen dari wawancara dengan Pengawas
Asrama SMA, Musyrif, dan pengelola Organisasi Asrama Santri.
Kesenjangan penelitian yang diidentifikasi dalam studi ini adalah

kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas strategi lain
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dalam membentuk karakter kepemimpinan dan kemandirian siswa.
Penelitian mendatang juga dapat mengeksplorasi dampak strategi ini
terhadap kinerja akademik dan pengembangan pribadi siswa.

Fokus penelitian Basyar (2020) terletak pada pengaruh strategi

Musyrif dalam pendidikan _Islam, menyoroti kepemimpinan dan

kemandirian, sedangkan gntang Pasastrian Kusalamitra lebih

\

ip Character
diteliti oleh
bangan karakter
awa Timur, menggunakan
metodologi studi kasus F Pata dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen, dengan fokus pada validitas melalui
kredibilitas dan transferabilitas. Hasilnya mengungkap pentingnya karakter

tanggap, tanggon, dan trengginas dalam pendidikan maritim Indonesia,

diintegrasikan melalui pendekatan sistematis dalam pendidikan berasrama.



31

Kesenjangan penelitian terletak pada eksplorasi sistem pendidikan
berasrama dalam pembentukan karakter kepemimpinan dan kemandirian,
khususnya pada konteks budaya maritim Indonesia. Perbedaan antara
penelitian ini dan penelitian tentang Pasastrian Kusalamitra terletak pada

fokus budaya dan nilai-nilai yang dikembangkan, yang satu berfokus pada

kepemimpinan dan ke an konteks maritim, sedangkan yang
ing school Buddhis.

a memiliki kesgaa pembelajaran

. M
ﬁ-- sc@ﬁt e :
iy o ﬁ-& e
E

ementasi
pesantren,
a adalah pada
an akhlak, yang
dan kesederhanaan dalam
pendidikan karakter.
Penelitian pada jurnal Solihin et al. (2020) berfokus pada eksplorasi
nilai-nilai etika dasar Islam dalam pendidikan karakter di pondok pesantren.
Sedangkan, penelitian Pasastrian Kusalamitra berfokus pada nilai-nilai
Buddhis dalam konteks yang sama. Kedua penelitian ini sama-sama

menyoroti pendidikan karakter di lingkungan boarding school, namun
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berbeda dalam konteks nilai-nilai keagamaan yang menjadi fokus utama

masing-masing penelitian.

B. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis dalam bab ini mencakup boarding school dan

karakter Buddhis.

Jari gabungan
hool. Kata

nteks ini

pat tinggal dan
si lain, school
atau tempat di
perlangsung. Kata ini
mengacu pada organisa enyelenggarakan aktivitas pendidikan
dengan tujuan mengembangkan keterampilan dan pengetahuan siswa
(Perdana et al., 2018:14).

Berdasarkan konteks pendidikan Indonesia, boarding school

telah lama terintegrasi dengan berbagai terminologi, termasuk pondok,

perguruan, dan pondok pesantren. Pembelajaran ini
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mengimplementasikan metode pendidikan di mana para peserta didik
diwajibkan untuk menempati lingkungan sekolah secara penuh waktu,
yaitu selama 24 jam setiap hari. Sekolah yang menerapkan pembelajaran
berbasis boarding school merupakan tipe institusi pendidikan di mana

sebagian besar atau seluruh siswa tinggal di dalam area sekolah selama

embaga tersebut. Pendekatan ini

ondusif bagi proses

Tl G

karakter, oSial melalui kehidupan

komunal yang intensi yana et al., 2019).

Boarding school dapat didefinisikan sebagai lembaga
pendidikan di mana siswa tinggal dan belajar dalam lingkungan
residensial, seringkali jauh dari rumah mereka. Boarding school

menyediakan semua fasilitas yang diperlukan bagi siswa, termasuk

asrama, sumber daya akademik, dan pengawasan (Ningsih et al.,
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2022:2350-2353). Boarding school dikenal menawarkan konteks rumah
kedua yang unik yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
pembelajaran dan interaksi berkelanjutan dengan teman sebaya dan guru
(Fredrick et al., 2022:2300-2303). Mereka juga dicirikan oleh proses

proximal yang berbeda yang mempengaruhi motivasi akademik,

keterlibatan, dan k ikologis (Martin et al., 2014:1008-
sebagai agen

ereka (Curto &

anville et al.,

mukan perbedaan dalam
pencapaian akademik 3 yarding school dan sekolah non-asrama
(Maphoso & Mahlo, 2014:156-160). Telah diamati juga bahwa siswa
boarding school di daerah pedesaan miskin mungkin mengalami
penurunan kinerja akademik dibandingkan dengan teman-teman non-

asrama mereka (Yue et al., 2014:524-532). Selain itu, siswa yang belajar

di boarding school mungkin menghadapi berbagai tekanan dan tuntutan
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yang berbeda dari sekolah umum, terutama di bidang akademik
(Rahman & Djamhoer, 2023:267-270).

Dengan demikian, boarding school merupakan lembaga
pendidikan unik yang mengintegrasikan pendidikan formal dan

kehidupan asrama, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

pembelajaran dan pe arakter. Di Indonesia, boarding

L internat dan pondok

esia, khususnya
di pesantren, tela bangan yang signifikan. Sejak
kemerdekaan Indonesia, pembelajaran berbasis boarding school telah
menjadi lebih terstruktur dengan kurikulum yang ditingkatkan, yang
berkontribusi pada pembentukan karakter siswa (Syafei, 2017:70-73).
Sekolah-sekolah ini memainkan peran penting dalam membentuk moral
siswa, dengan fokus pada pembangunan karakter dan penanaman nilai-

nilai moral, yang berkontribusi pada pengembangan kepribadian yang
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lengkap dan khas para pelajar (Syafei, 2017:74-79). Selain itu, boarding
school di Indonesia memiliki kurikulum unik yang berbeda dari
pendidikan formal, dengan penekanan pada pendidikan agama dan
pengembangan identitas spiritual siswa (Taufiq et al., 2023:22-25).

Lebih lanjut, sistem manajemen pendidikan boarding school di

Indonesia mengintegs A, pembelajaran Jepang, menekankan
memastikan  kualitas
prinsip-prinsip
g, mengingat

dsi.di Indonesia

mbangan siswa
Oleh karena It at jelas bahwa pembelajaran berbasis
boarding school di Indonesia telah berkembang secara signifikan sejak
kemerdekaan. Kurikulum yang lebih terstruktur dan peningkatan dalam
pendidikan karakter menjadi ciri khas dari sekolah-sekolah ini, yang
berperan vital dalam membentuk moral dan kepribadian siswa. Fokus

pada pendidikan agama dan identitas spiritual menjadi pembeda utama
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dari pendidikan formal. Integrasi sistem pembelajaran Jepang dalam
manajemen kurikulum menegaskan komitmen terhadap peningkatan
kualitas pendidikan. Peran figur sental dan keterlibatan orang tua juga
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pembinaan moral dan
pencapaian akademik siswa, menyoroti pentingnya lingkungan

agan karakter siswa.

2) Pembentukan

Boarding school me I peran penting dalam membentuk moral
siswa, dengan menekankan pada pembangunan karakter dan
penanaman nilai moral, yang sangat penting untuk pengembangan

siswa secara holistik (Syafei, 2017:70-75).
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3) Kurikulum Unik dan Pendidikan Agama
Boarding school di Indonesia memiliki kurikulum unik, dengan
penekanan pada pendidikan agama dan pengembangan identitas
siswa, berkontribusi pada keberlanjutan pendidikan agama

(Komalasari & Saripudin, 2018:396-402).

4) Kemandirian dap
pengajaran

pan siswa dan

patan  bagi siswa untuk
memahami perbeda idaya dan bahasa, mendorong rasa
kebersamaan dan penerimaan terhadap siswa lain, berkontribusi
pada pengembangan perspektif multikultural (Hasan et al., 2022:95-
100).

Dengan demikian, boarding school di Indonesia memberikan

manfaat luas bagi pengembangan siswa, termasuk peningkatan motivasi
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akademik, pembentukan karakter, pendidikan agama, kemandirian, serta
pengembangan keterampilan hidup. Lingkungan boarding school yang
didukung oleh fasilitas dan pendidik kompeten juga mempromosikan
pendidikan multikultural, membantu siswa memahami keberagaman dan

meraih pertumbuhan holistik yang penting untuk masa depan mereka di

masyarakat.

dan kasih
san moral dan
rbagai faktor,
alaman pribadi
(Peterson & Selig

Definisi kata "Buddiis" merujuk pada berbagai macam budaya
dan praktik yang telah berbaur dengan tradisi Buddhis selama 2.500
tahun terakhir, menghasilkan keragaman tulisan suci, teori, dan praktik
di seluruh Asia. Meskipun berasal dari ajaran yang dikaitkan dengan

ajaran Buddha, Buddhisme telah terintegrasi secara mendalam dengan

berbagai budaya, mengarah pada keanekaragaman tulisan suci, teori,
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dan praktik di seluruh Asia. Asimilasi ini telah menghasilkan beragam
interpretasi dan ekspresi tradisi Buddhis, mencerminkan sifat dinamis
dan multifaset Buddhis seiring evolusi dan adaptasinya dalam berbagai

konteks budaya seiring waktu (Wright, 2009:3-18).

Dalam Buddhismegkonsep kusala sering diartikan sebagai

karakter, yang be keterampilan dalam berpikir,

kesesuaian dan

lobha

(A.1.202).

terampil, dan
dari tindakan-
Intuk mencapai
pencerahan nibbe sanaan berperan penting bagi
individu untuk memutuskaf @an memilih cara yang paling efektif untuk

mencapai keadaan ini (Tablan, 2019:23-30).

Karakter didefinisikan sebagai kumpulan sifat dan nilai moral
yang dibentuk oleh pengasuhan, pengaruh budaya, dan pengalaman
pribadi. Dalam Buddhisme, konsep karakter atau kusala dikaitkan

dengan moralitas dan kebijaksanaan dalam bertindak. Tradisi ini, yang
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telah mengalami asimilasi budaya, menekankan pentingnya
menghilangkan keinginan negatif dan ketidaktahuan untuk mencapai
pencerahan, menunjukkan adaptasi dan evolusi karakter dalam

Buddhisme sepanjang sejarah.

Agama Buddha

Karakter E gama Buddha, sering dikaitkan

etasi (LA oG
G\ ILMU 4

: an%s'ta

Dari segi bentuk, sHa@dibagi menjadi dua aspek: negatif (varitta-
sila) yang mengacu pada penolakan terhadap perbuatan buruk, dan
positif (caritta-sila) yang berkaitan dengan realisasi perbuatan baik.
Masing-masing rumusan sila memiliki aspek yang berpasangan dan

saling bergantung. Hal ini tercermin dalam ajaran Buddha:

“Sabbapapassa akaranam, ku salassa upasampada;
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Sacittapariyodapanam, etam buddhana sasanam. Jangan melakukan
kejahatan, kembangkan kebaikan; Sucikan hati dan pikiran, Inilah inti
ajaran Buddha” (Dh. 183).

Sebagai intisari dalam Buddhisme, sila menggambarkan

karakter Buddhis melalui sikap mental, penghindaran perbuatan negatif,

pengendalian diri, dag aturan. Sila berperan dalam harmoni

1y Bae C a_aspek utama yang

gamalkannya,
ur dan utuh,
Dalam konteks
sosial, sifa™be an indrawi dan menjaga
keseimbangan dalam 1 ar manusia. Hal ini diibaratkan dalam
Mahaparinibbana Sutta, “Seperti seorang penggembala yang dengan
tongkatnya mengawasi kawanan ternaknya agar tidak menyimpang dan
merusak tanaman milik orang lain” (D.I1.72).

Manfaat utama dari penerapan sila adalah ketiadaan penyesalan

(avippatisaro), yang menjadi tujuan dan hasil akhir dari praktik ini
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(A.V.1). Orang yang berpegang teguh pada sila akan mendapatkan cinta,
penghormatan, dan penghargaan dari orang lain (M.1.33). Individu yang
menjalankan sila dengan baik, akan berbahagia pada kehidupan ini dan
juga di kehidupan mendatang (L. Feer (Ed.), 1961; T.W. Rhys Davids
& J.E. Carpenter, 2015; V. Trenckner (Ed.), 1979).

Umat Bud tiga tahapan dalam merealisasi

tti), dan merasakan

edha dh Proses memberikan
ktik spiritual
pai melalui
iikka aan dan
iki mereka.

rakhlak mulia

deng u

3) Yonisomanasikara
Merenungkan dan mengetahui hal-hal apa yang baik dan buruk.
4) Dhammanudhammapatipatti
Mempraktikkan dhamma sesuai dengan dhamma yang telah

diselidiki dan dimengerti.
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Sila dalam Buddhisme memainkan peran vital dalam
pembentukan karakter individu dan menjaga keseimbangan sosial. Ini
melindungi dan mengarahkan individu menuju keutamaan, serta
mengatur interaksi sosial. Penerapan sila menghasilkan ketiadaan

penyesalan, mengundang penghargaan dari orang lain, dan membawa

kebahagiaan dalam_k i, dan mendatang. Praktik dhamma
dan pengalaman

ividu berbudi,

suai dhamma.

NILAI-NILAI
KARAKTER BUDDHIS

£

IMPLEMENTASI NILAI-NILAI
KARAKTER BUDDHIS

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Berpikir



